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Dalam perspektif jurnalistik, setiap informasi yang disajikan harus benar, jelas
dan akurat. Bahasa pers atau bahasa jurnalistik adalah bahasa yang dipakai dalam
media massa. Bahasa jurnalistik merupakan salah satu ragam bahasa kreatif dari
bahasa Indonesia. Melihat dari kuesioner yang saya bagikan kepada responden
pada pernyataan kalimat berita yang terdapat di media yang saya baca sudah
menerapkan bahasa jurnalistik pada beritanya + 50% responden tidak setuju akan
hal ini sehingga banyak dari mahasiswa jurnalistik yang kurang tertarik untuk
membaca berita, dikarenakan banyak berita yang tidak sesuai dengan kaidah
bahasa jurnalistik sehingga menimbulkan kemalasan dalam membaca berita.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahasa jurnalistik terhadap
minat baca berita mahasiswa jurnalistik UIN SUSKA Riau. Pada penelitian ini
menggunakan metodologi penelitian kuantitatif, data dikumpulkan melalui
kuesioner yang dibagikan kepada 113 mahasiswa jurnalistik semester Il dan
V.Data dideskripsikan secara kuantitatif dan dianalisis dengan menggunakan alat
bantu Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 16.Berdasarkan hasil
yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif yang cukup
kuat antara pengaruh penerapan bahasa jurnalistik terhadap minat baca berita
mahasiswa jurnalistik UIN SUSKA Riau dengan nilai yang diperoleh 0.446
dengan tingkat signifikan 0,00>0,05 yang berada di interval 0.40>0.599.
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In the journalistic perspective, any information provided should be true, clear, and
accurate. Press or journalistic language is a language used in the mass media. It is a
creative language of Indonesian. Based on the questionnaires given to respondents,
50% of them say that they are not interested in reading the mass media because these
media do not use proper journalistic language. This research aims to know the effect
of journalistic language on the interest of reading news among journalistic students at
UIN Suska Riau. This research employs a quantitative research methodology. Data is
collected through questionnaires spread among 113 journalistic students of the third
and fifth semester. Data is described based on quantitative technique and it is
analyzed by using the SPSS (Statistical Package for Social Science) version 16.
Based the result obtained, it can be concluded that there is a positive and strong effect
between the implementation of journalistic language and the interest of reading news
among journalistic students at UIN Suska Riau. Its value obtained is 0.446 and the
level of significance is 0, 00>0, 05 which is in the interval 0.40>0.599.
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